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Eraglobalisas atau pasar bebas dapat diartikan tidak ada lagi batasan antar negara dalam perdagangan,
semangat kompetisi global dengan cepat merubah teknologi, menggeser demografi, gejolak ekonomi dan
kondisi dinamis lainnya yang mengisyaratkan perusahaan untuk lebih adaptif dan lincah (Walker 1992:17).
Termasuk penerapan AFTA berdampak pada dominasi pelayaran asing dalam arus muatan ekspor dan
impor. Globalisasi merupakan mekanisme pasar yang melibatkan semua negara internasional untuk

mel aksanakan transaksi, konsekuensinya setiap negara harus mampu menghadapi persaingan bebas pada
semua bidang termasuk usaha angkutan lewat laut agar tidak terhempas oleh keadaan. Dalam hal ini
perusahaan pelayaran nasional pada umumnya dan PT. Djakarta L1oyd (Persero) pada khususnya akan
dituntut untuk dapat memberikan kontribusi yang lebih besar untuk bangsa Indonesia.

Peranan PT. Djakarta Llyod (Persero) sebagai perusahaan pelayaran nasional (BUMN) disektor angkutan
laut dalam melaksanakan kegiatannya berkompetisi dengan perusahaan pelayaran asing yang mempunyai
kapal lebih canggih dan bermodal kuat. Namun demikian selalu berpedoman pada aturan bisnis serta tidak
ada kemudahan-kemudahan maupun proteksi dari pemerintah, dengan demikian hasil yang dicapai akan
sangat tergantung kepada kemampuan dan kemauan dari manajemen dalam meningkatkan kinerja. Selama
ini pengukuran kinerja PT. Djakarta Lloyd (Persero) dilakukan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan
yang juga telah mempertimbangkan aspek-aspek operasional dan aspek administrasi. Hal ini memang sesuai
dengan beberapa ketentuan yang telah dikeluarkan oleh pemerintah melalui keputusan Menteri BUMN
Nomor : KEP-100/MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002.

Pengukuran kinerja PT Djakarta LIoyd (Persero) menggunakan pendekatan Balanced Scorecard meliputi
empat aspek yaitu pengukuran kinerjaterhadap aspek pembelgjaran dan pertumbuhan, aspek proses bisnis
internal, aspek pelanggan serta aspek keuangan. Pengukuran kinerja dengan pendekatan Balanced Scorecard
adalah untuk mendapatkan alternatif pengukuran kinerjayang lebih baik dari yang selamaini telah
dilakukan terhadap PT. Djakarta Lloyd (Persero). Pengukuran kinerjadi PT. Djakarta Lloyd (Pesero) selama
ini telah diwarnai dengan pendekatan Balanced Scorecard namun belum diterapkan sepenuhnya.

Dalam melakukan pengukuran kinerjaini, telah dilakukan wawancara dan penyebaran kuesioner kepada
para pimpinan, karyawan serta pelanggan PT. Djakarta L1yod (Persero), dengan total kuesioner 326. Total
sampling adalah 10 % dari masing-masing jumlah populasi.

Berdasarkan pengukuran kinerja dengan pendekatan Balanced Scorecard tersebut, diketahui bahwa secara
keseluruhan PT. Djakarta Lloyd (Persero) memperoleh skor 124.5 (seratus dua puluh empat koma lima)
dengan rincian, aspek pembelgaran dan pertumbuhan memperoleh skor 22,5 (dua puluh dua koma lima)
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dengan predikat "Baik", aspek proses bisnisinternal memperoleh skor 11 (sebelas) dengan predikat "Baik"
dan aspek pelanggan memperoleh skor 7.5 (tujuh komalima) dengan predikat "Baik", sedangkan aspek hasil
keuangan mendapatkan skor 83.5 (delapan puluh tiga komalima) dengan predikat "Baik Sekali”.

Untuk meningkatkan kinerja perusahaan ke depan, pimpinan perusahaan harus menetapkan visi dan misi
PT.Djakarta Lloyd kearah yang lebih baik dan berkesinambungan, sesuai dengan tuntutan persaingan dan
pemenuhan kepuasan terhadap karyawan dan pelanggan.



